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ABSTRACT 

The technological advancements in the era of the Fourth Industrial Revolution 

have driven the government sector to adopt electronic services, including land 

services by the Ministry of Agrarian Affairs and Spatial Planning/National Land 

Agency (ATR/BPN). This study evaluates the readiness of electronic services at 

the Pekanbaru Land Office, focusing on the quantity and quality of electronic 

data, service effectiveness, encountered challenges, and implemented solutions. 

The study reveals that although electronic services are operational, significant 

challenges remain. The primary issues include suboptimal data validity, with 

approximately 44.72% of land parcels yet to be validated, and infrastructure 

problems such as network disruptions and server overload. Additionally, the low 

competence and motivation of employees present further challenges in 

implementing electronic services. To address these issues, the Pekanbaru Land 

Office has implemented continuous data validation policies and plans for 

employee training and socialization to enhance competence and motivation. 

Recommendations for further improvement include accelerating the quantity and 

quality of electronic data and strengthening employee competence through more 

intensive training and socialization. 

Keywords: Electronic Services, Evaluation, Readiness. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Seiring perkembangan jaman yang semakin canggih, dimana pada masa 

sekarang ini banyak aktifitas manusia yang dimudahkan dengan penggunaan 

digital dan jaringan internet. Berbagai macam keperluan manusia dapat 

dilakukan secara elektronik dan online seperti transaksi perdagangan secara 

online, transaksi jasa secara online, bahkan layanan publik dalam sistem 

pemerintahan juga telah banyak menggunakan sistem digital yang dilakukan 

secara online (Andiyanto, 2021). Cara seperti ini telah memudahkan manusia 

dalam menjalankan aktifitasnya, karena penggunaan cara ini terbukti lebih 

praktis dan lebih cepat. 

Di era revolusi industri 4.0, perkembangan teknologi tidak hanya 

mencakup pada sektor industri tetapi juga mencakup sektor pemerintahan. 

Kolaborasi antara kemajuan teknologi informasi dan komunikasi dengan sistem 

pelayanan publik dirasa mampu menyelesaikan berbagai permasalahan dan 

dapat meningkatkan lingkungan birokrasi menjadi lebih terbuka, bersih, dan 

akuntable sehingga menambah tingkat kepuasan dan kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah. Selain itu, kemajuan tersebut juga dapat memudahkan 

pihak pemerintahan dalam kegiatan pemeliharaan data. Demikian juga 

pelayanan di bidang pertanahan, regulasi serta kebutuhan masyarakat dalam 

rangka peningkatan kualitas layanan publik merupakan langkah maju sebagai 

bagian mewujudkan Visi Kementerian Agraria Dan Tata Ruang (ATR)/Badan 

Pertanahan Nasional (BPN) Pada Tahun 2025 yakni “Terwujudnya 

Pengelolaan Ruang dan Pertanahan yang Terpercaya dan Berstandar Dunia” 

(Rakertas Sekjen Kementerian ATR/BPN 2019). 

Kementerian ATR/BPN melakukan terobosan besar dengan 

mengembangkan layanan pertanahan berbasis elektronik dalam berbagai 

layanan. Pembaharuan layanan pertanahan secara elektronik sangat diperlukan 

di era perkembangan teknologi informasi saat ini. Hal ini memicu peningkatan 

kebutuhan instansi lain akan data pertanahan dan layanan pertanahan yang 
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dinamis, terutama dalam mendukung perencanaan pembangunan. Secara 

internal, target sertipikasi hingga tahun 2025 yang sangat tinggi memerlukan 

antisipasi peningkatan layanan pascasertifikasi dan pengelolaan arsip 

pertanahannya. Di sisi lain, persepsi masyarakat terhadap layanan pertanahan 

masih belum memuaskan (Marryanti dan Nurrokhman, 2019). Dalam kondisi 

demikian, perubahan sistem administrasi pertanahan menjadi elektronik adalah 

sebuah kebutuhan. 

Dalam memberikan pelayanan pertanahan terbaik kepada masyarakat dan 

juga merupakan salah satu bentuk upaya pemerintah dalam mewujudkan 

kemudahan berusaha (Ease of Doing Business) yang selanjutnya disebut EoDB 

(kemudahan berusaha), yakni dimaksudkan untuk memudahkan pengurusan 

izin mendirikan bangunan (IMB), pendaftaran kepemilikan tanah, memperoleh 

kredit melalui pemberian hak tanggungan, hingga membayar pajak secara 

elektronik. Dengan layanan secara elektronik ini diharapkan bisa mulai 

memperbaiki EoDB (kemudahan berusaha) yang terus menjadi perhatian. 

Berdasarkan ranking EoDB atau kemudahan berusaha yang dirilis oleh World 

Bank pada tahun 2015, Indonesia berada di peringkat 114 dari 190 negara. Saat 

ini tahun 2023, peringkat EoDB Indonesia ada di peringkat 73 dan 190 negara. 

Tentunya pemerintah selalu berusaha dengan konsisten dalam upaya 

meningkatkan tingkat kemudahan berusaha yang nantinya mampu merangsang 

pertumbuhan permodalan terutama dalam dunia bisnis sehingga akan semakin 

memacu peningkatan pertumbuhan ekonomi Indonesia. 

Dalam menyelaraskan upaya pemerintah tersebut, Kementerian 

ATR/BPN mengawali layanan pertanahan secara elektronik pada tahun 2017 

dengan memberlakukan Peraturan Menteri ATR/BPN No. 5 Tahun 2017 

Tentang Layanan Informasi Pertanahan Secara Elektronik yang didalamnya 

berisi 9 jenis layanan informasi pertanahan yang dilakukan secara elektronik. 

Kemudian, dalam rangka memperluas subjek pelayanan informasi,          

Permen ATR/BPN No. 5 Tahun 2017 dicabut dan diganti dengan                         

Permen ATR/BPN No. 19 Tahun 2020. Berdasarkan Permen ATR/BPN No. 19 
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Tahun 2020 Pasal 2 ayat (2), Jenis Layanan Informasi Pertanahan secara 

Elektronik terdiri atas: 

(a). pengecekan Sertipikat; 

(b). Surat Keterangan Pendaftaran Tanah; 

(c). informasi data tekstual/grafikal; 

(d). informasi Nilai Tanah; 

(e). informasi titik koordinat; 

(f). informasi paket data Global Navigation Satellite System 

(GNSS)/Countininusly Operating Reference System (CORS); 

(g). informasi riwayat kepemilikan tanah; 

(h). informasi riwayat tanah; dan 

(i). layanan informasi lainnya yang akan ditetapkan kemudian. 

Tujuan dari Permen ATR/BPN No. 19 Tahun 2020 adalah untuk meningkatkan 

pelayanan informasi pertanahan dengan mudah, cepat, dan biaya rendah serta 

untum memperluas subjek pelayanan informasi dan untuk mendorong 

peningkatan investasi dan memberikan kemudahan berusaha di Indonesia 

(Winarsih, 2023). 

Dalam menjalankan tugas sebagaimana yang tertara pada Permen 

ATR/BPN No. 19 Tahun 2020, Kantor Pertanahan Kota Pekanaru sebagai unit 

kerja dari Kementerian ATR/BPN terus berupaya meningkatkan kualitas 

layanan elektronik yang disediakan dan juga menambahkan inovasi-inovasi 

yang tentunya dapat menunjang keberhasilan aspek-aspek dari tujuan 

diterapkannya Permen ATR/BPN No. 19 Tahun 2020 tersebut. Secara garis 

besar, Kantor Pertanahan Kota Pekanbaru sudah menerapkan layanan 

elektronik yang diamanatkan didalam Permen ATR/BPN No. 19 Tahun 2020 

seperti layanan pengecekan sertipikat secara online, layanan permohonan Surat 

Keterangan Pendaftaran Tanah (SKPT) secara online, layanan informasi nilai 
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tanah, dan layanan permohonan Hak Tanggungan elektronik. Semenjak 

pandemi Covid-19, Kantor Pertanahan Kota Pekanbaru melakukan inovasi 

layanan elektronik yakni adanya Aplikasi Sistem Antrian Online (SIANTON) 

dengan tujuan untuk mengurangi antrian layanan publik di tengah himbauan 

untuk tetap menjaga jarak dan mematuhi protokol kesehatan, mengurangi 

adanya penumpukan pemohon di loket antrian, tepat waktu saat berkunjung, 

melancarkan warga pada memperoleh formulir layanan, serta memperlancar 

warga memahami ketentuan layanan (Maryati, 2023).  

Dalam menunjang layanan elektronik yang disediakan oleh Kantor 

Pertanahan Kota Pekanbaru, tentu saja di butuhkan kesiapan data-data 

elektronik. Sampai tahun 2023, Kantor Pertanahan Kota Pekanbaru selalu 

konsisten dalam melakukan digitalisasi seluruh dokumen yang tersedia seperti 

digitalisasi arsip warkah, arsip buku tanah dan surat ukur. Setelah itu juga perlu 

dilakukan integrasi dan validasi antara data spasial dan data tekstual agar tidak 

terjadi kendala seperti ketidak cocokan data yang dapat menghambat layanan 

elektronik nantinya. 

Dari ke-9 Layanan Informasi Pertanahan secara Elektronik yang 

diterapkan oleh Kantor Pertanahan Kota Pekanbaru, tentu saja dari masing 

masing layanan tersebut memiliki berbagai kendala dan dampak yang dihadapi 

dalam pelaksanaannya sebagai layanan elektronik. Secara umum, kendala yang 

dihadapi dalam pelaksanaan layanan elektronik terjadi seperti kurangnya 

kualitas sumber daya data yang belum valid dan sumber daya manusia yang 

kurang berkompeten dalam pelaksanaan pemberian layanan elektronik. Sebagai 

contoh, kendala yang dihadapi dalam melakukan pengecekan sertipikat secara 

online yakni belum melakukan plotting, belum validasi dengan alasan sumber 

daya manusia di Kantor Pertanahan Kota Pekanbaru untuk melakukan plotting 

dan validasi masih terbatas (Suhattanto, M. A., Sarjita, S., Sukayadi, S., & 

Mujiburohman, 2021). Selain itu, terdapat juga kendala pada dokumen 

elektronik terkait yang error pada sistem dan juga terdapat muatan informasi 

yang tidak sesuai dengan data yang tertera pada sertipikat asli sehingga proses 

pengecekan menjadi terhambat. Begitu pula dengan beberapa layanan 
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elektronik lainnya yang tertuang dalam Permen ATR/BPN No. 19 Tahun 2020. 

Dengan adanya kendala-kendala tersebut akhirnya memberikan dampak 

terhambatnya jangka waktu pelayanan, yang mana tujuan dari layanan 

elektronik itu sendiri yakni mendapatkan pelayanan yang lebih cepat.  

Dari kendala-kendala dan dampak yang dirasakan diatas, layanan 

elektronik yang dilaksanakan oleh Kantor Pertanahan Kota Pekanbaru perlu 

dilakukan penelusuran terkait kualitas data dan sistem yang digunakan. Oleh 

sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Evaluasi 

Kesiapan Layanan Elektronik di Kantor Pertanahan Kota Pekanbaru”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka 

permasalahan yang akan dibahas yaitu: 

1. Bagaimana kondisi kuantitas dan kualitas data elektronik yang tersedia pada 

Kantor Pertanahan Kota Pekanbaru? 

2. Bagaimana kondisi layanan elektronik yang tersedia pada Kantor 

Pertanahan Kota Pekanbaru? 

3. Apa saja kendala yang dialami oleh Kantor Pertanahan Kota Pekanbaru 

dalam menyediakan layanan elektronik? 

4. Bagaimana solusi yang diterapkan oleh Kantor Pertanahan Kota Pekanbaru 

dalam melaksanakan layanan elektronik? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang ada, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini yaitu, untuk: 

1. Mengetahui kondisi kuantitas dan kualitas data elektronik yang tersedia 

pada Kantor Pertanahan Kota Pekanbaru. 

2. Mengetahui kondisi layanan elektronik yang tersedia pada Kantor 

Pertanahan Kota Pekanbaru. 
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3. Mengetahui apa saja kendala yang dialami oleh Kantor Pertanahan Kota 

Pekanbaru dalam menyediakan layanan elektronik. 

4. Mengetahui solusi yang diterapkan oleh Kantor Pertanahan Kota Pekanbaru 

dalam melaksanakan layanan elektronik. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai referensi 

ataupun tambahan informasi untuk melakukan penelitian yang bertkaitan 

dengan layanan elektronik pertanahan.  

2. Manfaat Sosial 

Dapat dimanfaatkan sebagai informasi kepada masyarakat terkait 

layanan elektronik yang tersedia di Kantor Pertanahan Kota Pekanbaru yang 

diharapkan dapat merubah pola pikir masyarakat Kota Pekanbaru terhadap 

layanan pertanahan yang seharusnya dapat diakses dengan mudah dan cepat. 

3. Manfaat Praktis 

Dapat dimanfaatkan sebagai informasi tambahan bagi Lembaga 

Pemerintah ataupun mitra dari Kantor Pertanahan Kota Pekanbaru terkait 

kualitas data elektronik yang tersedia di Kantor Pertanahan Kota Pekanbaru. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, penelitian ini menyimpulkan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Kondisi kuantitas dan kualitas data elektronik yang tersedia pada Kantor 

Pertanahan Kota Pekanbaru masih banyak bidang tanah yang belum 

berstatus valid, meskipun berstatus valid belum bisa menjadi jaminan 

bidang tanah tersebut telah memenuhi kriteria valid yang tertera dalam 

juknis. 

2. Kondisi layanan elektronik yang tersedia di Kantor Pertanahan Kota 

Pekanbaru sudah cukup baik. Berdasarkan hasil pengamatan selama tahun 

2023, pelayanan elektronik sudah memenuhi syarat jangka waktu pelayanan 

seperti yang telah ditetapkan oleh Peraturan terkait. 

3. Kendala yang dialami oleh Kantor Pertanahan Kota Pekanbaru terbagi 

menjadi 2 bagian, seperti: 

1. Kendala Sumber Daya Data. Pada substansi data siap elektronik dengan 

masih banyaknya persil bidang tanah yang belum tervalidasi sekitar 

44,72% dari total jumlah persil yang terdaftar. Selain itu, kendala juga 

terjadi pada substansi sarana dan prasarana seperti layanan dengan 

adanya gangguan jaringan, server yang overload, sehingga terjadi 

keterlambatan pada sistem. 

2. Kendala Kinerja Pegawai dengan masih rendahnya kemampuan dan 

motivasi kinerja pegawai. 

4. Solusi yang diterapkan oleh Kantor Pertanahan Kota Pekanbaru untuk 

mengatasi kendala yang pertama yakni dengan menerapkan kebijakan 

dengan melakukan validasi data secara terus-menerus. Untuk mengatasi 

kendala yang kedua Kantor Pertanahan Kota Pekanbaru perlu melakukan 

sosialisasi dan pelatiha khusus terkait pendalaman kompetensi terhadap 

pelayanan elektronik. 
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B. Saran 

1. Pihak Kantor Pertanahan Kota Pekanbaru diharapkan sesegera mungkin 

melakukan peningkatan dan percepatan kondisi kuantitas dan kualitas data 

siap elektronik. Selain itu, Pihak Kantor Pertanahan Kota Pekanbaru juga 

perlu melakukan sosialisasi terkait pelayanan elektronik kepada pegawai 

kantor agar lebih memiliki kemampuan yang berkompeten dan dapat 

meningkatkan motivasi kerja. 

2. Untuk selanjutnya dapat dilakukan penelitian lanjutan mengenai uji 

ketelitian dan uji akurasi terhadap hasil peningkatan kualitas data agar dapat 

dijadikan masukan dalam rangka perbaikan peningkatan kualitas data. 
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